METODE DUA PHASA

MATAKULIAH RISET OPERASIONAL
Pertemuan Ke-b5

Riani Lubis
Program Studi Teknik Informatika
Universitas Komputer Indonesia



Pengantar

e Teknik ini digunakan untuk menghilangkan variabel artificial dan
nilai pinalti

e Cara penyelesaian terdapat dalam dua phasa :
Phasal:

e Menentukan apakah permasalahan mempunyai solusi fisible
atau tidak dengan cara meminimasikan variabel artificial.

e Fungsi tujuan tujuan diganti dengan meminimumkan jumlah
variabel artifisialnya.

e Jika nilai yang diperoleh pada fungsi tujuan baru mempunyai
harga nol/negatif, berarti solusi fisible (persoalan fisible) &
dapat dilanjutkan ke phase 2.

e Jika mempunyai nilai positif persoalan tidak fisibel sehingga
pemecahan masalah dihentikan untuk phasa pertama ini.

e Berlaku bagi kedua fungsi tujuan baik maksimasi maupun
minimasi




Phasa 2 :

e Mengembalikan fungsi tujuan ke fungsi tujuan semula
dengan fungsi pembatas yang baru untuk pemecahan
masalah selanjutnya diselesaikan dengan metode
simpleks biasa.

e Fungsi pembatas baru, diperoleh dari tabel terakhir dari
perhitungan phasa 1 dengan menghilangkan variabel
artificial yang sudah minimum.

Contoh 1 :
F. Tujuan : maks Z=3X,+ 5X,
F. Pembatas :
2X, <12

3X, +2X, = 18
X, , X, 20



Bentuk standar :
F. TUJuan makS Z = 3X1 + 5X2 + 081 + 082 - MR3
F. Pembatas :

X1 +S1 = 4
2X,  +S, =12
3X, + 2X, +R,= 18

X1,X2,S1,82,R320

Sehingga diperoleh : R; =18 — 3X; — 2X,

Phasa l:
F. Tujuan: min r=R; =18 -3X, - 2X,
r+3X, +2X,=18
F. Pembatas :
X, + S, = 4
2X, + S, = 12
3X4 + 2X, +R; = 18



ITERASI 0

BASIS r X4 X2 81 82 R3 SOLUSI
r 1 3 2 0 0 0 18
Sy 0 1 l 0 1 0 0 4
S, 0 0 2 0 1 0 12
Rs 0 3 2 0 0 1 18
ITERASI 1
BASIS r X1 Xp_ S1 Sg R3 SOLUSI
r 1 0 2 -3 0 0 6
X4 0 1 0 1 0 0 4
S 0 0 2 0 1 0 12
2

RASIO

RASIO



ITERASI 2

BASIS | X© X S S  Rs |SOLUSI
r 1 [0 0 0 0 1 0 !
X4 0 1 0 1 0 0 4
s, | 0 0 0 3 1 1 6
X2 | 0 0 1 32 0 1R 3

« Sudah tidak ada lagi nilai positif pada variabel basis & non-
basis, kecuali r.

« Dapat diteruskan untuk mencari nilai optimum pada phase 2.

a Tetapi jika terjadi pengulangan, maka harus dihentikan



Phasa 2 :

F. Tujuan: maks Z=3X,+5X,

F. Pembatas :
X, + S, = 4 = X;= 4- S,
35, +S, = 6
X, —3/23, = 3 = X,= 3+3/2S5,

Nilai X, dan X, disubtitusikan ke pers. F. Tujuan :

Z = 3X; + 5X,
=3(4- S;) +5(3+3/2S,)
=12 - 3S, + 15 + 15/2S,
=27 + 9/2S,
Z—-9/25,=27 — JadiF. Tujuan Baru



ITERASI 0

BASIS Z X4 X2 Sy S, SOLUSI
Z 1 0 0 -9/2 0 27
X1 0 1 0 1 0 -
S, 0 0 0 3 1 6
Xz 0 0 1 -3/2 0 3
ITERASI 1
BASIS Z X4 Xz Sy S; SOLUSI
Z 1 0 0 0 3/2 36
Xi 0 1 0 0 -1/3 2
S, 0 0 0 1 1/3 2
X 0 0 1 0 1/2 6

Solusi Optimal :

X, =2
X,=6
Z =36



Contoh 2 :

F. Tujuan : min  Z=3X, +5X,
F. Pembatas :
X, <4
2X, =12
3X; +2X, =2 18
X, X520

Bentuk standar :
F. Tujuan : min Z=3X,+5X,+ 05, +05;+ MR, + MR,

F. Pembatas :

X1 + S1 = 4
2X,  +R, = 12

X.,%,,S,,5;,R,, R, 20



10

R2= 12—2)(2
R3= 18—3X1—2X2+ 83

Phasa 1 :
F. Tujuan: min r=R,+R,

r=12-2X,+18 - 3X, = 2X,+ S,

Sehingga diperoleh,
r+ 3X1 +4X2— 83: 30

F. Pembatas :

2X2 + R2 = 12
3Xy +2X, ~-S,+R,= 18

X11X2,S1,S3,R2,R320



ITERASI 0

BASIS r X4 Xo Sy S3 R, Ra SOLUSI
r 1 3 4 0 -1 0 0 30
Sy 0 1 0 1 0 0 0 4
R, 0 0 2 0 0 1 0 12
R; 0 3 2 0 -1 0 1 18
ITERASI 1
BASIS r X4 Xo S S3 R, R3 SOLUSI
r 1 3 0 0 -1 -2 0 6
S 0 1 0 1 0 0 0 4
Xz 0 0 1 0 0 1/2 0 6
R; 0 0 0 -1 - 1 5




ITERASI 2

BASIS r X1 x2 81 83 Rz R3 SOLUSI
r 1 0 0 0 0 -1 -1 0
Sy 0 0 0 1 1/3 1/3 -1/3 2
X; 0 0 1 0 0 1/2 0 6
X4 0 1 0 0 -1/3 -1/3 1/3 2

- Sudah tidak ada lagi nilai positif pada variabel basis &
non-basis, kecuali r.

- Dapat diteruskan untuk mencari nilai optimum pada
phase 2.

- Tetapi jika terjadi pengulangan, maka harus dihentikan
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Phasa 2 :
F. Tujuan: min Z=3X,+ 35X,
F. Pembatas :

S, + 1/3S,
X2

2
6
2 = X,= 2+1/35;
Subtitusikan X, ke pers. F. Tujuan :
Z = 3X, + 5X,
=3(2 + 1/3S;) + 5(6)

=6+ S;+ 30
/Z-S;=36 — JadiF. Tujuan Baru
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ITERASI 0

BASIS Z X4 X Si Ss SOLUSI
V4 1 0 0 0 -1 36
S 0 0 0 1 1/3 2
X5 0 0 1 0 0 6
X1 0 1 0 0 -1/3 2

Solusi Optimal :
X, =2
X,=6

Z =36




